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ABSTRAK

Konzumsi beras yang linggl berakibat rapuhnya kelahanan pangan, Tinognya konsumsi beras
Ini ditunjukkan oleh skor Pala Pangan Harapan (PPH) pada kefompok padi-padian yang jauh lebih finggi
darn skor ideal vailu 52,2 persen dan 50 persen skor ideal. Disisl fain, Indonesia kaya akan produk pangan
lokal berbasis karbohidrat (singkong, ubl |alar, lalas, dan sebagainya) yang berpotensl untuk substitusi
beras. Oleh karena ilu, program penganekaragaman pangan berbasis pangan lokal dinilai sebagal solusi
yang tepat untuk mengurangi keterganiungan pada konsumsi beras. Penganekaragaman pangan pada
parpokilfl vang labih luas, tdak hanya untuk konsumsi pangan berbasis karbohidrat, 1etapi juga untuk
pangan barbasts prolein dan femak untuk mancapai pola pangan seimbang. Penganekaragaman pangan
termyata juga mempunyai dampak positif ikutan oleh tedadinya kompensasi zal gizi dari keragaman
pangan tersebul yang dapat meningkatkan nilai biolegks pangan yvang dikonsumsi dalam melabolisme
dan sekaligus berkontribusi untuk kesehatan fubuh. Untuk mendukung keberhasilan program
panganskaragaman pangan, maka berbagal revitalisas pelaksanaan program perlu dilakukan, yaitu
msladui: (i) penyusunan rencana Induk dan program secara holistik, (i) pengembangan produk olahan
berbasis pada Ipltek dan inovasi: (i) pengembangan agroindustri dan agrobisnis berbasis pada produk
pangan lokal; () disaminasi dan sosialisasi; dan (v) dukungan kebiiakan anggaran yang memadal untuk
palaksanaan kabijakan yang telah ditatapkan.

kala kuncl penganekaragaman, pangan, beras, revilalizas|

ABSTRACT

The highest consumption of rice causes the weakness of food secunty, The highest consumption
of nige is indicated by high score of food pattern expectation of paddies group consumption, which is much
higher fram ideal score, namely §2.2 per cent from ideal score of 50 per cent, On the other side, Indonesia
1a righ in carbohydrate-based local-food products (cassava, sweel potafo, farn, efg), which are pofentially
used for rice substitution. Therefore, the programs of food diversification based on local-food products
are considered as appropriate solufion for mindmizing the dependency of roe consumplion. In wider
perspective of food diversification, It showld be not only implemented for diversilicaiion of carbohydrale-
based food, but showld aiso include for the diversification for profein-based food and fat-based food for
obtaining a food pattemn balance, In fact, food diversification also possesses additional positive effect dus
io the compenaation of nutrition content from the food diveradfcation, which can increase the biological
valiie of consumed foods in the metabolsm and at once contribute to body heatth. For supporting the
successfl food diversificalion program, therefore i /s reguired & revitatization on the implemantation
program, through: (i} preparation of holistic program master plan, (if} science, lechnology and innovation
based products development, (T} establishment of agro-industry and agro-business based on the focal
food products, (iv) dissemination and socializafion, and (v) support of appropriale budge! policy for
implemantation of the decided policies.

keywords: diversification, food, rice, revitalization
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I. PENDAHULUAN

angan merupakan  kebuluhan  dasar

manusia yang paling utama untuk
mendukung kehidupan dan aktivitas fisiologis,
sahingga pamaenuhan pangan menjadi hak asasi
setiap individu. Tingkat pemenuhan pangan
lerepresentazikan kondisi ketahanan pangan
baik di tingkat individu, masyarakat dan di ingkat
bangsa, yailu lersadianya pangan yang cukup,
baik jumiah maupun mulunya, aman, marala,
dan terjangkau. Dengan demikian pangsan
tersebut harus mengandung nutnsi yang kengkap
yang terdiri dari protein. karbohidrat, lemak,
vitamin-vitamin  dan  manaral-mingral - sesuai
dengan kebutuhan. Qleh karena itu, ketahanan
pangan menjadi tanggungjawab bersama antara
pameriniah bersama masyarakat sebagaimana
tercantum pada Peraturan Pemerintah (PP) Nao,
BB Tahun 2002 teniang Keiahanan Pangan.
Fada PP ini menyabutkan bahwa pemerintah
menyalanggarakan pengaturan, pembinaan,
pengendalian  dan pengawasan terhadap
kelersediaan pangan yang cukup, baik jumiah
maupun mutunya, beragam, bergizi, benmbang,
aman, merata dan ferjangksu oleh daya befi
masyarakat. [h sisi lain masyarakal berperan
dalam menyelenggarakan produks, panyediaan,
perdagangan, dan distribust sekaligus sebagal
kansumen.

Dalam upaya mewujudkan ketahanan
pangan, Indonasia pada saat masih menghadapi
dua masalah besar yakni, masih besarnya
ketergantungan pangan impor dan di sisi lain
belum tercapainya pola kKonsumsi  pangan
seimbang sabagaimana dilaporkan pada Fola
FPangan Harapan (FPH). Nilai impor tersebut dari
tahun ke tahun meningkat. Pada tahun 2009,
2010 dan 2011 tercatal masing-masing sebesar
USS 2,73 Milyar, 3,89 Milyar dan 7,02 Milyar
Adapun komodili utama pangan impor tersebut
adalah gandum, beras, kedelal, susu, daging
sapl dan buah (Wiraspali dan Muhammad,
2013, Suara Pembaruan, 2013) Terkait dengan
masalah pangan impor hanya dapat diatasi
melalui peningkatan produks: pangan nasional,
sadang unluk memperbaiki pola  pangan
harapan, maka program penganekaragaman
merupakan solusi yang lepat,

FPaenganekaragaman pangan atau
diversifikas: pangan merupakan salah satu isu

pada ketahanan papgan yang dapat diukur
berdasarkan indikator nilal atau skor (score)
Pola Pangan Harapan (PPH). Berdasarkan skor
PPH (Handewi. 2003), ternyata pola konsums|
pangan penduduk masih |auh dar nilal PPH
ideal walaupun secara umum jumiah  kalon
telah terpenubi. Namun demikian, kalorn yang
dikonsumsi masih didominasi dan kelompok
padi-padian vailu sebesar 622 persen atau
kedebihan 12,2 persen dar nilai PPH ideal yang
besamya maksimal hanya 50 persen. Selama
ini Indonesia menjadi negara pengkonsumsi
beras tertingg di dunia (139,15 kg/kapitafahun),
dimana angka tersebul jauh di atazs nilal rata-
rata konsumsi beras di Asia yailu 60 - 70 kg
kapitaftahun. Tingginya konsumsi beras inl juga
disebabkan oleh beralihnya makanan pokok
sebagain masyarakat darl non beras (singkong,
sagu. jagung, umbi} manjadi beras, misalnya di
Papua, Maluku dan Wilayah Indonesia Bagian
Timur lainnya

Kondisi ini sangat membebamn pemerintah
dalam wupaya memenubl kebutuhan beras
mengingat keterbatasan [ahan untuk usaha
paningkatan produksi baik secara inlensifikasd
maupun usaha ekslensifikasl. Keadaan o
sefng memaksa pemenntah membuka impor
beras dan sebagai konsekuensi akan menguras
devisa. Keadaan inl manjadi semakin parah oleh
kecenderungan masyarakal mangkonsumsi
pangan non beras yang dimpor dan luar negeri
yvakni gandum.

Selain i, dampak negalifl lain yang timbul
dan pemerintah yang hanya meanfokuskan
pada kemoditl beras adalah terabaikannya
perhatian unluk pengembangan  komoditi
sumber karbohidrat lainnya. Sementara itu,
Indonesia cukup kaya sumberdaya hayatl
lokal penghasil pangan berbasis karbohidrat
yvang dapat digunakan sebagai pengganti atau
substitusi beras. Baerbagal pangan lokal larsebul
antara lain adalah jagung, sagu, singkona.
ubi jalar, lalas dan garul yang teiah lama
dimanfaatkan masyarakat sebagal makanan
tambahan. Berbagai jenis pangan tersebut
periu dikembangkan dan dilestarikan untuk
mendukung ketersedisan dan  kemandirian
pangan nasional (Abdullah, 2012),

Berdasarkan perimbangan di atas, maka
program penganekaragaman pangan berbasis
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pangan lokal dirasakan sangat mendesak
sebagai pengganti atau substiiusi beras.
Pelaksanaan  penganekaragaman  pangan

dilakukan berdasarkan Peraturan Presiden
(Perpras) No. 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan
Percepatan Penganekaragaman Konsumsi
Fangan Berbasis Sumber Daya Lokal, yang
ditindaklanjuti oleh Peraturan Menteri Perankan
{Permentan) MNo. 43 Tahun 2009 tentang
Gerakan  Percepatan Penganekaragaman
Konsumsi Pangan (FZKP) Berbasis Sumber
Daya Lokal. Namun pelaksanaan program
penganekaragaman pangan masih dirasakan
belum opfimal. Hal ini tercermin dar angka
konsumsi beras yang masih tetap tinggl yaitu
139,15 kg/kapitattahun, walaupun konsumsi
tarsabut sudah mengalami penurunan, dimana
menurut survei dari Badan Pusat Statistik
besarmya konsumsl telah menjadl 1137 kgl
kapitaftahun (Prabowo, 2011},

. PENGANEKARAGAMAN PANGAN DAN
MANFAATNYA

Berdasarkan Undang-undang MNomor 7
Tahun 1896, yvang dimaksud pangan adalah
segala sesuatu wvang berasal dari sumber
hayati dan alr, baik diolah maupun lidak diolah,
vang diperuntukkan sebagal makanan atau
minuman bagl konsumsi manusia termasuk
bahan tambahan pangan, bahan baku pangan.
dan bahan lain yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/ atau pembuatan
makanan atau minuman (pasal 1:1).

edang penganekaragaman pangan adatah
makanan atau minuman  yang dikonsumsi
dan berbagai sumber pangan. Pada dasamya
sumber pangan dibedakan menjadi dua yaitu
pangan vang berazal dan fumbuh-tumbuhan
atau tanaman (nabali) dan pangan vyang
berasal darl hewan (hewani). Dan makanan
tersebut akan diperoleh senyvawa atau zat yvang
disebut zal gizi atau nulrien yang selanjutnya
akan digunakan uniuk proses metabolizme
dalam ftwbuh, Agar fwbuh dapat berfungsi
dengan baik, maka zat gizi yang dikonsumsi
dari makanan harus disesuaikan dengan
kebutuhan metabolisme yang dalam hal im
untuk mendukung seluruh fungsi fisiologis dan
fungsi kesehatan Wwbuh. Pada dasamya, suatu
jenis pangan lidak mempunyal kandungan gizi
yang lengkap sesual dengan kebutuhan tubuh,

sohingga diperlukan berbaga: jenis pangan agar
kebutuhan zat gizi dapat dicukupl. Berdasar
inilah maka diperlukan penganekaragaman
pangan atau diversifikasi pangan untuk dapat
memenuhl kebutuhan zal gizi tubuh

Padakasusdilindonesia penganekaragaman
pangan dapat dibedakan menjadi dua macam.
Fertama, Fenganekaraganan Fangan
Sederhana yang hanya difokuskan  uniuk
salu |enis sumber pangan, yaitu pangan
berbasis karbohidrat unluk  menggantikan
atau mensubstitusi  konsumsi beras  yang
sangal linggi. Kediea, Penganekaragaman
Pangan Komplek yaitu penganekaragaman
pangan yang tidak hanya terbatas pade satu
sumber pangan (karbohidrat), tetapi juga
peEnganekaragaman sumber- pangan berbasis
protein dan sumber pangan berbasis |lemak,
dimana kebganya berfungsi sebagal sumber
kalon. Penganekaragaman ini lebih ditujukan
untuk mempercdah kondisi glzi befmbang sesuai
dengan kebutuhan zal gizi untuk menunjang
kesehatan lubuh  [(Pewiroharsono, 1983).

Penganekaragaman pangan pada dasamya
untuk dapat memenuhi kebutuhan gizi dengan
mamanfaalkan berbagal sumber pangan agar
tidak lerjadl ketergantungan pada salah satu
komoditi makanan, Melalui penganekaragaman
khususnya dengan produk pangan lokal dapat
mempermudah  dalam melakukan proses
produksi, distribusi dan keiersediaan pada
konsumen, dan sekaligus dapat meningkatkan
ketahanan pangan

Dalam perspektil  yang  lebih  luas,
penganekaragaman pangan juga mempunyai
manfaat lain yaitu efek kompensasi zat gizi.
Sebagal contoh beras alau serslia lainnya
yang mempunyai defisiensi asam amino
lisin dan kKava asam aming methionin akan
mempunyai efek kompensas) bila dikonsums:
bersama dengan kKedelai yang kaya lisin
tefapl defisiensi methionin, Efek kompensasi
ini bermakna terhadap nilal biclegls bahan
makanan untuk metabolism. Maka zecara
kedektlf penganekaragaman pangan juga dapal
meningkatkan kualitas pangan bila dibandingkan
dikonsumsi sacara tarpisah. Dengan modet
ini, penganekaragaman pangan akan banyak
mempercleh zal gizi sesual dengan kebuluhan
metaboilsme tubuh agar tetap sehal dan bugar
(Pawiraharsono, 2011),
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. INDIKATOR
PANGAN

Diversifikasi pangan mempunyal peranan
penting daiam ketahanan pangan dan unluk
kesehatan wbuh, Program diversifikasi pangan
mamang belum berhasil dengan baik, namun
perlu ferus dilaksanakan sampal tercapainya
kondisi pola pangan ideal.

PENGANEKARAGAMAN

Penganekaragaman pangan pada dasamya
dapat mengacu pada indikator: (i) pola pangan
harapan (PPH) yvang sudah menjadi program
pemenntah Indonesia, dan (i) pola pangan
selmbang (PPS) yang sudah dikembangkan
sejak lama di negara-negara maju. Kalau pada
PPH lebih menekankan pola makan beragam
berdasarkan kelompok komoditi pangan, sedang
FPS lebih menekankan pada target akhir dalam
pemenuhan zat g sesual dengan kebutuhan
metabolisme dalam {ubub unfuk mendukung
kesehatan.

3.1. Pola Pangan Harapan

Bardasarkan pada pole pangan ideal,
konsumsi makanan jenis padi-padian masih
tinggi yaitu masih memberikan kontribusi kalon
total sebesar 62.2 persen (Tabel 1),

Tampak bahwa konsumsi  padi-padian
masih sangal dominan, dan tidak mengalami
penurunan sejak 2005, Sementara itu konsumsi
kelompok  jenis umbi-umbihan masih rendah
yaitu hanya 3,1 persen dan bahkan lebih rendah
dari nilal PPH tahun 2005, Angka inl masih
jauh dari nilai PPH ideal vang besarmya 6.0
persen. Cheh karena ilu, konsums: padi-padian

khususnya beras periu terus dikurangi sehingga
maksimal hanya memberikan kontribusi jumlah
kalori total fidak lebih dari 50 persen, dan
konsumsl umbi-umbihan perlu terus ditingkatkan
hingga mencapai jumiah kalor 8,0 persen dar
seluruh kebutuhan kalon yang besarmya selitar
2000 = 2200 kalon per han per kapita,

Berdasarkan PPH tersebul. maka dapat
disimpulkan bahwa program penganekaragarnman
pangan belum berhasil. Hal ini berdasarkan pada
capaian nilai PPH tahun 2010 yang besamya
5.5 atau B9.69 persen. Meskipun demilian
terdapat 2 indikator perbaikan, yaitu persentase
penurunan konsumsi baras dan meningkatnya
konsumsi umbi-umbian. Konsumsi beras per
kapia per tahun pada tahun 2010 sebesar
100.76 kg yang mengalami penurunan sebesar
14 kg dan 102,22 kg pada tahun 2009, atau
89,33 persen dan targel penurunan konsumsi
beras per kapita per tahun sebesar 1.5 persen,
Sedangkan  konsumsi  umbi-umbian  tahun
2010 sebesar 14,2 kg'kapilaftahun atau atau
meningkat 3,35 persen dibandingkan iahun
2009, Mamun angka ini masih jauh dari target
ideal yang besarmya 254 kg'kapitaftahun
{Kementenan Pertanian, 2012).

Fotensi keberhasilan program diversifikasi
inl cukup tinggl, mengingal bahwa Indonesia
dikaruniai banyak sumberdaya hayal, dan
khususnya umbi-umbian  sebagal  komodit
pangan lokal berbasis karbohidrat, terutama
singkong! ubi kayu, ubi jalar, dan kentang ( Tabel
21

Tabel 1. Pola Pangan Harapan (PPH) Tahun 2005, Tahun 2007 dan PPH Ideal

PPH 2005 PPH 2007 PPH 2010* PPH Ideal

e . N (persen) (persen) i R o o
1 Padi-padian 62,1 6.2 4.8 50,0
2  Umbi-umbian 3.8 3,1 &0 6.0
3 PFangan Hewani 7.0 7B 9.6 12.0
4 Minyak dan Lemak 59 10,1 10,1 10,0
5 Bual/bijl baminyak 26 23 2.8 3,0
& Kacang-kacangan 3.4 3.6 4.3 5.0
7 Gula 5.0 4.8 48 5.0
8 Sayur dan buah 4.7 50 532 6,0
8 Lain-lain 18 1,8 29 3.0
Jumiah 79,1 B2.8 BE 4 T100.0

*) Basaran skor PPH (Hemarlarman Perdanian. 2010)
Sumber : Handewi, 2009

nil
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Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Komoditi Pangan Lokal Berbas:s Karbohidral

Komaoditi 2007 2009 2011
Mo Pangan Lokal Lugs Produksi Luas Panen  Produksi Luas Produksi
Panéan {jula ton) {000 Ha}) {juta ton) FPanen (juta ton)
(000 Ha) o (D00 Ha)
1 Singkong  1.205500 21.757 1.176,000 22039 1.203,000 23,464
2 Ubljatar 175,000 1,882 181,100 2,051 178,000 2172
4  Kentang 62,375 1.003 71.238 1.060 59,882 0,955

Sumber ; Balai Penelitian Tanaman Sereala, 2012,

Berdasarkan Tabal 2, maka dapat dikatakan
bahwa jumlah luasan panen dan produks
komaoditi lokal dalam 5 tahun terakhir (tahun 2007
— 2011) tidak banyak meanunjukkan peningkatan
dan bahkan terlihat sedikit mengalaml
penurunan. Oleh karena iU, pemerintah periu
mengambsl kabijakan untuk peningkatan produk
pangan lokal dalam upaya mendukung program
peningkatan dan percepatan diversifikasi
pangan berbasis pangan lokal. Tanpa upays
ini maka program peningkatan dan parcepatan
diversifikasi pangan akan beresiko gagal. Upaya
peningkatan produksi Inl juga pedu dibarengd
dengan upaya pengingkatan ieknologi proses
untuk pengolahan dan pangembangan produk
baik produk antara maupun produk siap saji

Disamping ilu, masth lerdapat jenis komodil
lainnya seperti tales, suwen, gembili, uwi, garut
dan ganyong, yang jumilah produksinya belum
terdata dengan baik. Potensi inl mangindikasikan
bahwa program diversifikasi berpeluang untuk
dapal dicapai sesual dengan pola pangan
harapan ideal, Sefain itu, di Indonesia jugs
masih terdapatl sumbar karbohidral lain yang
bukan berasal dar umbi-umbian yang dapat
digunakan uniuk mengurang: konsums! beras
yaitu separ [agung, sorgum dan sagu.

04 antara beberapa komoditi pangan vang
dapal menjadi alternatif penggant| baras, maka
jagung dan sorgum merupakan |enis lanaman
yvang lebih ‘berpotensi. Kedua womoditi i
sacara leknls dapatl dibudidayakan di Indonesia
dengan baik, bahkan komoditl jagung lelah
menjadi  fanaman pokok terperting kedua
setelah padi, meskipun sebagian besar jagung
masih digunakan untuk bahan baku pakan
ternak. Potensi ini terlihat pada jumlah produks
jagung nasional tahun 2011 yang dengan luas
panan 3,87 juta hektar telah dapat menghasikan
17.230 juta ton (Kementerin Peranian, 2012).

Sementara itu, pengembangan lanaman sorgum
memiliki prospek yang sangal balk khususnya
melalui kebarhasilan dalam pengembangan
varietas unggul dan teknik budidaya yang dapat
mamanfaatkan lahan kerng, Walaupun jumiah
produksi sorgum masih terbalas dengan luas
panan 2287 hektar dan menghasilkan 5,723
ton per tahun (Direkiorat Jenderal Tanaman
Pangan, 2010), namun sudah mulsl banyak
diusahakan ofeh pelani dan investor

Sagu merupakan komoditl yang belum
secara oplimal dieksplorasl. Indonesia yang
tarcatat sebagai negara penghasil terbesar
sagu, memiliki luas area sekitar 2,3 jute heklar
dangan produktivitas yang masih rendah yaitu
baru 0.4 juta ton per tahun, Pengembangan
produk  berbasls sagu juga sudah banyak
dilakukan baik dalam bentuk epung maupun
dalam bantuk makanan olahan sepert: biskuil,
mie dan berbagai jenis kue (Fadila, 2011).

Keunggulan lain dan kedua komoditl (ni
adalah mempunNyal Komposisi Qi yang serups
dengan beras, khususnya kandungan protain
dan karbohidrat. Selain itu, kedua komoditi
inl juga telah banyak dikembangkan menjadi
makanan ofahan bailk oftahan antara {kepung,
baras |agung Instan) maupun makanan olahan
siap saji separti basang, binte, 1orila, wafle dan
aneka roti lainnya (Masnzal, dkk,, 2011).

Penganekaragaman pangan di Indonesia
selama ini masih difokuskan untuk mencan
alternatif pangan penggantl beras, Konsumsi
beras di Indonesia lermasuk yang paling linggl
di dunia yaitu 13815 kgikapitatahun pada
tahun 2008. Keferganiungan pada beras akan
mempersulit pemearintah  dalam menyediakan
bahan pokok tersebut. Hal ini disebabkan
sulitnya memperoleh  areal  sawah  ban
mealalul ekstensifikasi, dan telah maksimalnya
upaya peningkatan produktivitas padl melalul
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intensifikasi, Selain ilu pengadaan beras
melalui impor semakin sulit terutama akibat
stok internasional yang semakin terbatas akibat
perubahan iklim dan meningkatnya penggunaan
komoditl pangan unluk bahan baku energi.
Untuk itu perlu terus diupayakan pengembangan
komaoditi pangan pengganti beras (Suryana,
2008).

Berdasarkan capaian tersebut, maka kiranya
pemerintah  perlu lerus secara  konsistens
melakukan  program-program  diversifikasi
pangan, khususnya melalul pengembangan
budidaya tanaman penghasi komoditi pangan
berbasis karbohidral.

3.2. Pola Pangan Seimbang

Makanan merupakan salah satu kebutuhan
pokok manusia yang harus dipanuhi uniuk
melangsungkan proses kehidupannya. Uniuk
menjaga kondisi fungsi fisiologis secara normal,
miaka konsumsi makanan harus dipenuhi sesuai
dangan kebuluhannya. Makanan f(arsebul
harus mengandung cukup kalor dan sekaligus
mengandung senyawa atau unsur-unsur zat
penting lainnya, yang secara keseluruhan
disabutl zat gizi. Zal gizi tersebut terdiri dan
senyawa karbohidrat (zat hidrat arang atau
sanyawa gula), senyawa protein (zal putih telur),
sanyawa lemak (zat lemak), vitamin-vitamin dan
mineral-mineral. Zat gizi atau nutrisl inl akan
digunakan untuk melakukan proses metabolisme
dan dar metabolisme inl dapat dihasilkan energi
untuk aktivitas kegiatan fisiologis dan cadangan
senyawa yang tersimpan dalam tubuh dalam
bentuk bioenergi seperti adenosin  tri-fosfat
{ATP) dan adenosin di-fosfat (ADP),

Oleh karena itu, pola konsumsi makanan
peru dialur agar sesuai dengan kebuluhan
fisiologis wubuh, Pola konsumsi makanan tekah
dikembangkan di negara maju (Jacotot dan
Parco, 1983), yang manyebutkan bahwa pola
pangan seimbang uniuk manusia mengacu
pada jumiah kebutuhan kalori sebesar 2.200 -
2.500 kalorifharifkapita, yang harus dipasok dan
karbohidrat, protein dan lemak, yaitu dengan
parbandingan masing-masing 48-55 persen,
19 - 20 persen dan 30 - 32 persen. Rasio
perbandingan kalor antar karbohidrat, protein
dan lemak tersebut sampai sekarang masih
berdaku, bahkan terlihat kecenderungan Kisaran
prosentase terlihal lebih longgar, vailu sebesar

45.65 persen, 10 - 35 persen dan 20 - 35 persen
masing-masing untuk konsumsi karbohidrat,
protein dan lemak. Jumlah kalon dan ratio dapat
bervariasi sesual dengan jenis kelamin, umur,
uvkuran twbuh dan aktivitas fisiologis seseorang
{Sclentific Advisory Committee on  Nutrition,
2011).

Lebih lanjut diterangkan bahwa rasio
proseniase karbohidrat  harus  meamenuhi
kriteria 20-30 persen dari karbohidrat golongan
| (diabzorpsi cepst) seperli glukosa dan
sakharosa dan 70 — 80 persen darn karbohidrat
golongan |1 {diabsompsi lambat karena harus
dihidrolisa lebih dahulu), seperli amilum, lakiosa
dan maltose.

Untuk konsumsi protein, rasio prosentase
antara protein hewanl dan  protein  nabati
adalah 50 persen protein hewani dan 50 persen
protein nabatl, dimana kandungan asam amino
essensial sekurang-kurangnya 25 persen dan
total protein yang dikonsumsi,  Asam aming
essensial tersebut terdin isoleusin, leusin, lisin,
metionin, feniatanin, treonin, triptofan, dan valin
Sedang histidin dan arginin bersifal essensial
khusus untuk anak-anak

Sedang wuwniuk  konsumsi lemak, rasio
prosantase terdin dan sekurang-kurangnya 50
persen lemak nabati, dimana perbandingan
masing-masing asam lamak jgnuh, asam lemak
tidak jenuh twnggal dan asam |lemak tidak
jenuh ganda sebesar 1:1:1. Berbagal |enis
gzam lemak tersebul adalah : (i) asam lemak
jenuh seperti asam palmitat (C16:0) dan asam
stearat (C18:0); (i) asam lemak tidak jenuh
tunggal (wnsaturaled fally acld) misalnya asam
cleat (C:16:1) dan asam palmitoleinat (C16:1);
dan (ii} asam lemak lidak jenuh ganda (poly
unsaturated fally acid) misalnya asam linoleat
(C1B:2) dan azam lenclenat (C18:3),

Pola pangan seimbang di atas dapat
dijadikan rujukan di Indonesia, namun tentu saja
periu disesuaikan dengan jumlah kebutuhan
kalon, dimana kebutuhan kalori orang Indonesia
pada umumnya lebih rendah yaitu antara 2.000
= 2200 kalorfhardkapita, dan untuk itu satlap
sumber pangan perlu diketahui lebih dahulu
kandungan zat gizinya agar konsumsi makanan
dapat disesuaikan dengan kebutuhan zat gizi
dalam tubuh
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Selanjuinya  dengan  berdasarkan
pada kedua acuan tersebul, maka program
penganekaragaman  pangan  kiranya tlidak
hanya diperuntukkan untuk pangan berbasis
karbohidral, khususnya untuk  substitusi
beras, tetapl perlu juga diperuntukkan pacda
diversifikasi protein dan lemak  Meangingat
bahwa permasalahan utama di  Indonesia
adaiah keterganlungan pada satu jenis produk
makanan sumber karbohidrat yaitu beras, maka
penganakaragaman masih dipriontaskan untuk
mengurang! konsumsi beras. Kelergantungsn
konsumsi berasini lelah mengakibatkan berbagai
permasalahan  dalam upaya peningkatan
produklivitas untuk swasembada oleh karena
berkurangnya lahan pertanian dl dslam negerl
dan dampak perubahan ikhm global

Penganekaragaman pangan dengan
memanfaatkan potensi produk pangan lokal
adalanh salah satu alternatif yang dinilal sangal
tepat oleh karena berbagal alasan, yvakni (i)
dapal meningkatkan nilai tambah sumber
pangan lokal, (i) dapat melestarikan sumberdaya
hayali;, dan [iii) mempermudah akses kepada
konsumen dan mengurang blaya transporiasi.

IV. IMPLEMENTASI PROGRAM
KENDALA PELAKSANAAN

Pelaksanaan program penganekaragaman
pangan melibatken berbagai kementerian antara
lain Kementarian Partaniat, Kemenlardan Dalam
Megeri, Kementenan Kelautan dan Perikanan,
Kementerian Kesehatan, Kementerian Riset dan
Teknologi, Badan Perencanaan Pembangunan
Masional, dan Badan Pengawasan Obal dan
Makanan. Program penganekagaragaman
pangan secara khusus juga dilzksanakan oleh
Badan Ketahanan Pangan yang berada di pusat
maupun di daerah. MNamun demikian, satu
sama lain belum terkoordinas:, tennlegras dan
bersinerg

DAN

Berbaga: hasil pengembangan produk
pangan untuk program penganekaragaman
pada wumumnya masih diproses  dengan
teknolog secara tradisional, bersifat lokal, dan
masih diproduksi pada skala rumah langga,
sehingga produk vang dibaszsitkan  belum
mampunyal kuakitas standar nassonal, Minimnya
teknologi dan sarana peralatan sangal dirasakan
untuk proses pengolanan dan pengembangan

produk  berkualitas. Sebagal contoh, proses
pengeringan untuk pengerngan tepung yang
masih mengandalkan panas matahari, dan
proses  pengemasan produk  yang  masih
sederhana dan pemasaran produk yang masth
di lingkungan terbatas

Hasil-hasil pengembangan produk pada
umumnya dalam bentuk makanan camilan
yang tidak dikonsumsi bersama-sama sebagal
menu makan ulama atau menjadi  salu
kesaluan pada menu santap makan, dan betum
dilakukan sosialisasi secara konsigten dan
berkesinambungan

Kebijakan pemerntah datam  beniuk
dasar hukum, peraturan dan sebagainya
masih belum sepenubnya didukung oleh
indakan implementatif secara konsisten yang
direncanakan secara nncl, terinfegrasl hulu-

hilirnya dan terkoordinasi diantara para pelaku/
penanggungjawab.

Pelaksanaan program penganekaragaman
selama ini masih banyak terkendala dengan
perilaky  dan  kKondisi  masyarakat, antara
lain ; (i) kebiasaan makan baras yang sukar
unluk dirubah, karena menyangkut presfise
(i} pengetahian masyarakal akan gizi dan
produk pangan lokal masih rendah; dan (i)
masih lambatnya adopsi hasil pengambangan
iptek untuk pengolahan pangan lokal. Selain
itu kendala juga dihadapi oleh pemenntah
dalam penyusunan program  perencanaan
dan pelaksanaan secara lengkap yaknl balum
lenntegras dan lerkoordinasi secara hulu-hilir.

V. REVITALISASI PROGRAM PENGANEKA-
RAGAMAN PANGAN

Mengingal pentingnya ketahanan pangan
dan diversifikasi pangan, maka Pemenntah
baik di lingkal Pusal, Propinsi  maupun di
fingkal Kabupaten membentuk Badan atau
Dewan Ketahanan Pangan yang diharapkan
dapal mengimplementasikan program/kegiatan
diversifikasi pangan secara langsung bersama-
sama masyarakal

Program diversifikasi pangan diharapkan
dapat didukung dengan kebijakan yang tepat dan
dapat dimplementazikan menjadi program dan
kegialan konkrit sehingga penganekaragaman
pangan menadi pola makan yang sehat yaitu
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pola makan yang beragam di berbagai daerah,
bergizi, seimbang dan aman dapal segera
diwujudkan

Untuk mewujudkan penganakaragaman
tersebul maka berbagai tindakan revitalisasi
melalui : (i) penyusunan rencana induk dan
program diversifikasi pangan secara menyeluruh
{hulu = hilir) yang terkoordinasi; (i) pemanfaatan
kreativitas, ilmu pengetahuan dan teknologi
{iptek) dan inovasi untuk mendukung program,
{lil) pengembangan usaha agroindustri dan
agrobisnis; (v} diserminasi dan sosialisasi; dan
{v) kabijakan pemerintah.

5.1. Penyusunan Rencana Induk dan Program
Diversifikasi Pangan

Fenganekaragaman pangan meampunyal
arli panting unluk ketahanan pangan nasional
dan kesehatan tubuh, Selanjulnya unluk
memaksimalkan upaya vang telah dilakukan
gelama ini, Pemenntah perlu  menyusun
rencana induk dengan program dan kegiatan
penganekaragaman pangan secara  holistik
dari hule ke hilir dengan tahapan-tahapan
dan target yvang jelas. Dengan rencana induk
ini akan memberkan kejelasan tujuan dan
sasarannya dan berbaga pihak yang lerdibal
dapal dikoordinasikan dan disinkronisasikan,
Sedang untuk pelaksanaan program. berbagal
pihak terkait akan mendapatkan kejelasan peran
zgrtanya sehingga satu pinak dengan pihak lain
dapat saling bersinergi,

5.2, Pengembangan Kreativitas, |ptek dan
Inovasi Untuk Peningkatan Produksi dan
Proses Pangolahan

Ketersedisan bahan baku produk pangan
lokal secara konlinyu sering menjadi kendala
untuk upaya diversifikasl. Oleh karena
itu, dukungan pengembangan iplek untuk
peningkatan produktivitas pangan lokal perlu
mendapal perhatian serus. Selain itu, proses
pengolahan produk pangan lokal untuk upaya
divarsifikasi pada umumnya masih digunakan
cara-cara konvensional dan pada skala rumah
langga yang belum terstandarisasi dan produk
vang dihasilkan juga hanya digunakan unfuk
memenuhi di kalangan keluarga dan kalangan
dekat

Proses pengolahan dapal dibedakan dalam
dua kategori. Pertama, pemanfaatan kreativitas

untuk pengembangan produk makanan olahan
siap saji melalui pengembangan barbagai jenis
resep makanan olahan baik dalam beniuk
makanan camilan maupun meanu makanan
utama. Selama ini produk olahan makanan yang
dihasilkan masih didominasi oleh makanan
camilan, misalnya singkong vang diclah
menjadi  kripik singkong, balade singkong,
getuk dan sawul. Penganekaragaman pangan
malalui makanan camilan dinilai kurang banyak
bermanfaat, karena sifatnya hanya sebagai
makanan sela, sehingga seseorang akan etap
makan dalam bentuk menu makanan dengan
nasi. Oleh karena i, penganekaragaman
pangan olahan harus diarahkan untuk mengolah
meniadi bahan makanan pokok dalam menu
makanan. Pioner pengembangan makanan
olahan dalam bentuk menu makanan telah
dikembangkandandipasarkandisebuahrestoran
di Jogjakarta. Pada restoran ini menyajikan lebih
dari 78 jenis menu makanan berbasis singkong
yang mayortas disajikan dalam bentuk menu
santap maken yang lengkap dengan racikan
masakan yang sangat bervariasi baik tradisional,
nasional maupun internasional, misalnya Sawut
Srundeng, Sego Tiwul Goreng, Nastela Goreng,
Tela Saus Spagheti, Nasi Goreng Tela Seafood,
Gorgon Blue Beel Sleak Tela, Sosis Steak Tela
dan sebagainya (Pawiroharsono, 2012).

Kedua, proses  pengolahan melalui
pemanfaatan  Iplek  dan  inovasl  yang
diimplementasikan pada seluruh rantai produksi
yaitu sejak pengadaan dan pemilhan bahan
baku hingga mendapatkan produk olahan, baik
dalam benluk produk antara maupun produk
akhir yang siap dikonsumsi atau dipasarkan.
Fengolahan singkong menjadi produk antara
yang berupa tepung Mocaf (modified cassava
floury adalah contoh keberhasilan pamanfaatan
iptek  wntuk  proses pengoiahan  menjadi
produk inovatif menjadi skala industri {Subagio
dan Windrati, 2012) Dari tepung Mocafl ini
selanjutnya dapal digunakan sebagai bahan
baku untuk membualt mie, roli, beras cerdas
dan sebagainya. Berbasis lepung Mocaf ini
maka dapal berperan mengurangi konsumsi
haras dan juga dapat berperan sebagal bahan
substitusi atau menggantikan gandum.

Berdasarkan keadaan tersebut maka sualu
pengembangan produk perlu didukung oleh
nset hulu-hilir yang memadai untuk mendukung
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pengembangan potensi produk lokal menjadi
produk akhir yang siap dikonsumsi dan siap
dipasarkan dengan nilai tambah yang memadai
sehingga dapat mendukung perumbuhan
ekonomi rakyal. Dalam hal ini perlunya dibangun
kemitrean yang saling  menguniungkan
antara berbagai pihak, misalnya kelompok
petani dengan para perisel, pengusaha dan
sebagainya.

5.3. Pengembangan Usaha Agroindustri dan

Agrobisnis

Pengembangan usaha agroindustn dan
agrobisnis  merupakan implementasi  dari
pemanfaatan iptek dan inovasi ke dalam
dunia usaha yang produktif dan berkelanjutan.
Melalui usaha ini, maka produk lokal dapal
ditingkatkan nilai tambah dan dayasaingnya,
sehingga dapat memberikan pemngkatan
perekonomian  secara  signifikan  kepada
masyarakal. Lisaha agromdusiri pada dasarnya
melaksanakan produks! secara masal produk
berbasis hasil pertanian, khususnya produk-
produk  yang berpotensi untuk mendukung
program kegiatan penganekaragaman pangan.
Sedang usaha agrobisniz pada dasarnya
proses managemen hulu-hilir ssjak  usaha
agroindustn hingga pemasaran yvang dihasilkan
dari usaha agroindustt, sehingga dapat
memberikan keuntungan secara berkelanjutan,
Meatalui pengembangan uwsaha agroindust
dan agrobisnis inl maka produk pangan untuk
penganekaragaman pangan dapal dihasilkan
dengan kualitas yang ltinggl dan mempunyai
[aminan pasar secara secara kontimyu.

5.4. Diseminasi dan Sosialisasl

Dalam upaya pemanfaatan produk berbasis
pangan lokal untuk fujean diversifikasi perlu
dilakukan dizeminasi dan sosializsasi agar produk
tersebul dapatl diterima olah masyarakal |uas.
Selama Ini keglatan diseminasi dan sosialisas|
masih sangat terbatas dan belum dilakukan
secara konsisten, Olah karena ilu, diseminas|
dan sosiallsasi perlu terus ditingkatkan melalul
metoda yang lebih luas, efekiif dan tepat
sasaran, serta dengan memanfaatkan teknologi
linggl seperti melalui berbagai jenis media
dan jaringan intemet, serda melalui model
keteladanan dengan menggunakan para tokoh
masyarakat alau pejabat terkait.

5.5. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerntah untuk mendukung
peEnganekaragaman pangan sudah  cukup
banyak, namun dirasakan masih belum efekiif.
Lleh karena itu, penganekaragaman pangan
peru  didukung dengan berbagai  kebijakan
baru yang terkait dengan ; (i) penyusunan
rencana induk dan program yang holisfik;
(i} pengembangan produk olahan berbasis
pada iptek dan inovasi; (i) pengembangan
agromdustn dan  agrobisnis berbasis pada
produk pangan lokal, dan (iv) diseminasi dan
sosialisasi kebjjakan anggaran yang memadai

untuk peiaksanaan kebiakan yang telah
ditetapkan,
VI. KESIMPULAN

Program  penganekaragaman  pangan
berbasis produk  pangan  lokal  dinilai

sebagal solusi yang tepat untuk mengurangi
ketergantungan pada tingginya konsumsi baras,
Selama ini program sudah dijalankan oleh
pemerintah melalui berbagal kementenan dan
institusl terkail lainnya, namun hasiinya belum
optimal, karena idikator skor PPH masih jauh
dari nilal skor ideal.

Penganekaragaman pangan pada perpakiif
vang lebih luas, dengan mengkonsumsi
berbagai jenls pangan sumber karbohidrat,
protein alaupun lemak dapat meningkatkan nitai
biologiz pangan yang dikonsumsi dalam prozes
metabolisme dan sekafigus berkontribusi untuk
kesehatan wbuh,

Untuk mendukung keberhasidan program
penganakaragaman pangan, maka diperlukan
berbagal revilalisasi dalam perencanzan dan
pelaksanaan program diversifikasi  pangan,
vaitu melaln ¢ i) penyusunan rencana induk
dan program secara holistik, {ii) pengembangan
produk olshan berbasis pada iptek dan inovasi,
{iil) pengembangan agroindustn dan agrobisnis
berbasis pada produk pangan lokal, (iv)
diseminasi dan sosialisasi, dan (v) dukungan
kebijakan anggaran yang memadal untuk
pelaksanaan kebijakan yang telah ditetapkan
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